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ABSTRAK

Dalam menghadapi lingkungan bisnis yang semakin kompleks seperti saat ini
dibutuhkan metode pengukuran kinerja yang dapat menilai Kinerja peruahaan secara
akurat dan menyeluruh. Dalam hal ini metode yang dapat digunakan adalah Balanced
Scorecard. Balance Scorecard adalah alat pengukuran kinerja yang menggabungkan
ukuran kinerja keuangan dan non keuangan. Balanced Scorecard mengukur Kinerja
dari empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran, dan perspektif proses bisnis internal.

Balanced Scorecard menyediakan suatu instrumen yang diperlukan untuk
mengemudikan perusahaan menuju pada keberhasilan persaingan masa depan.
Balanced Scorecard berusaha untuk menerjemahkan misi dan strategi perusahaan ke
dalam seperangkat ukuran secara menyeluruh, yang memberi penekanan pada
pencapaian tujuan keuangan dan juga membuat faktor pendorong tercapainya tujuan
keuangan tersebut. Balanced Scorecard memberikan rangka komprehensif untuk
menjabarkan misi ke dalam sasaran-sasaran strategi Perspektif keuangan akan menilai
sasaran keuangan yang perlu dicapai organisasi dalam mewujudkan visinya.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kinerja PT
Adaro Energy Tbk pada perspektif keuangan dengan menggunakan analissi rasio
keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas
menunjukkan hasil dari Kinerja keuangan dan hanya rasio solvabilitas dengan
menggunakan Debt to Equity ratio yang sejalan dengan rata-rata industry yang telah
ditetapkan.
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ABSTRACT

In the face of an increasingly complex business environment as it is today, a
performance measurement method is needed that can assess the company's
performance accurately and thoroughly. In this case the method that can be used is the
Balanced Scorecard. Balanced Scorecard is a performance measurement tool that
combines financial and non-financial performance measures. The Balanced Scorecard
measures performance from four perspectives, namely financial perspective, customer
perspective, growth and learning perspective, and internal business process
perspective.

The Balanced Scorecard provides a necessary instrument to steer the company
towards future competitive success. The Balanced Scorecard seeks to translate the
company's mission and strategy into a comprehensive set of measures, which
emphasize the achievement of financial goals and also make the factors driving the
achievement of these financial goals. The Balanced Scorecard provides a
comprehensive framework for translating the mission into strategic goals. The
financial perspective will assess the financial goals that the organization needs to
achieve in realizing its vision.

From the results of the analysis that has been carried out, it can be seen that
the performance of PT Adaro Energy Tbk from a financial perspective using financial
ratio analysis, namely liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios and profitability
ratios shows poor financial performance because only solvency ratios using Debt to
Equity ratio that is in line with the industry average that has been set.
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